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PELATIHAN KOMPETENSI TAMBAHAN PERGURUAN TINGGI 
LINK AND MATCH PENDIDIKAN VOKASI DAN DUNIA KERJA

PENGENALAN PELAKSANAAN PEMASANGAN SISTEM 
PRACETAK (LIFTING and ERECTION)
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• Pendahuluan
• Definisi Konstruksi Pracetak dan Prategang : Stress Control
• Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan Permasalahan SDM
• Perhitungan Struktur pada Tahap Konstruksi

• Kasus I girder bentang Panjang
• Kasus ‘Wet Join’ LRT Kelapa Gading
• Underpass Perimeter Selatan Bandara Soetta
• Kasus penggunaan material prategang :

• Kabel penggantung Jembatan Koridor Penghubung Bursa Efek Indonesia
• Batang penumpu pengecoran Pier Becakayu

• Structural Health Monitoring System (SHMS) 
• Komponen Pelat pada Bangunan Gedung
• Dari perhitungan struktur tahap konstruksi ke SOP Konstruksi

• Penutup
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I. Pendahuluan

• Industri pracetak dan prategang adalah industri konstruksi berbasis
manufaktur yang dari sejak masa awal pembangunan Indonesia 
sudah menunjukkan perannya dalam menghasilkan kualitas pekerjaan
infrastruktur yang baik, cepat, ekonomis dan berkelanjutan

• Industri ini mempunyai karakter untuk yang cocok pada pada
kebutuhan pelaksanaan konstruksi di masa pandemi serta masa 
adaptasi kebiasaan baru. 

• Perencanaan dan pelaksanaan sistem pracetak dan prategang harus
dilakukan secara integratif Harus dipahami dengan baik oleh 
Anggota IAPPI yang ingin memiliki sertifikat keahlian
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II. Definisi Konstruksi Pracetak dan Prategang
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II. Definisi Konstruksi Pracetak dan Prategang

Cukup sering konstruksi Pracetak juga 
adalah konstruksi Prategang

Benang Merah Konstruksi Pracetak
dan Prategang adalah “Stress 
Control”



II. KONSEP STRESS CONTROL

1) Tahap Transfer. 

 Pada tahap ini gaya prategang bekerja penuh, beban yang bekerja adalah berat 

sendiri, dan kekuatan beton belum termobilisasi penuh. 

2) Tahap Pemasangan 

Pada tahap ini gaya prategang telah mengalami kehilangan yang bersifat seketika, 

beban yang bekerja adalah berat sendiri dan beban  konstruksi dan kekuatan beton 

telah termobilisasi penuh. 

3) Tahap layan 

Pada tahap ini gaya prategang telah mengalami seluruh komponen kehilangannya, 

beban yang bekerja adalah berat sendiri dan beban hidup, serta kekuatan beton telah 

termobilisasi penuh. 
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Stress Control Minimal : 3 Tahap

Slide 6



II. KONSEP STRESS CONTROL

Slide-7

1.Penulangan 2. Stressing 3. Demoulding

4. Stocking5. Pemancangan6. Masa Layan

Komponen Tiang Pancang Pratarik
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II. KONSEP STRESS CONTROL
 
 

                           
 
 
 
 

(I ) Stressing tiap elemen (kondisi balok dua perletakan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(II ) kontrol tegangan tiap ada pemasangan segmen baru (kondisi kantilever) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
( III ) Masa layan (kondisi jepit-jepit) 

Komponen Box Girder Segmental Kantilever
Yang Multi-Stage  Stress Control
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II. KONSEP STRESS CONTROL
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1.Penulangan

6. Masa Layan 5.Erection - Stressing 4 .Transportasi

3. Stocking2. Pengecoran

Komponen Box Girder dan Cable Stayed Bridge
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III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM

Money ? No Problem

Alat pemasang dan bantu produksi ? No 
Problem —? Bisa beli

SDM ? Jelas kurang !

Panggil bala bantuan ??? Siap bosss !!!!

No…No…No… Kita Latih Sanggup?



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM

Jembatan Sarinah 1981

Flyover Tomang – Grogol 1989

Suramadu 2004
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III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM
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III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM
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III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM
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III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM
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III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM

Pelatihan dan Sertifikasi Ahli Teknik Jembatan dimulai tanggal 3 April 2018



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM

Pekerjaan konvensional yang perlu
pengawasan yang lebih ketat Slide 19



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM

Perawatan dan kedisiplinan pemakaian
juga sangat penting



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM

Maintenance Jembatan bentang Panjang
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III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM

Structural Health Monitoring System (SHMS)

Jembatan Suramadu Jembatan Merah Putih Ambon
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III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM

Pemasangan SHMS mulai dari tahap konstruksi pada Jembatan Musi IV dengan Sistem Extradoses (Gabungan Sistem Cable Stayed & Box Girder)



III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM
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III. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan SDM
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• I Girder Bentang Panjang
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• I Girder Bentang Panjang



IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
• I Girder Bentang Panjang
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Komponen konstruksi : Precast Box Girder, Sistem Prategang eksternal
dengan deviator, wet joint, Sistem Pengangkat komponen.
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Laporan saksi mengatakan girder telah sepenuhnya distressing, telah
diletakkan di pier, kemudian terjadi suara keras, dan segera konstruksi
runtuh.
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
• Overstress : Bisa karena tegangan lebih tinggi dari yang terbaca atau akibat

material yang belum mencapai kekuatan -menjadi titik lemah dibanding
komponen lain yang sudah cukup umur. Di lapangan wet  join di sisi yang 
berbatasan dengan I girder terlihat pecah. Jika wet join pecah, maka kabel akan
mengalami kehilangan tegangan secara mendadak, dan akan terjadi keruntuhan
mendadak
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Pada sisi pier box girder menerus, wet joint masih utuh. Segment 
tertarik keruntuhan progresif
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Wet Join LRT Kelapa Gading
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Underpass Perimeter Selatan Bandara Soekarno Hatta Km 8+6/7

Perencanaan dinding penahan tanah yang serupa
dengan box, serta ada cold joint pada pelaksanaan



IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Penggunaan Material Prategang : Kabel penggantung Jembatan
Koridor Penghubung Bursa Efek Indonesia Skematik konstruksi : penumpu

adalah jepit di struktur utama dan
gantungan di struktur utama

Skematik saat runtuh : dengan lepasnya
gantungan, struktur menjadi kantilever secara
mendadak, yang tidak bisa ditahan sistem



IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Penggunaan Material Prategang : Kabel penggantung Jembatan
Koridor Penghubung Bursa Efek Indonesia
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STUDI PUSTAKA

• Peraturan Perencanaan di tahun 1996 - 1997

Konsep Perencanaan Umumnya Elastik dengan Angka Keamanan Total  SF = 1.5 terhadap tegangan leleh
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STUDI PUSTAKA

• Peraturan Perencanaan di tahun 1996 - 1997

Material Prategang : Strand dan Sistem Pengangkuran : Sangat kuat hampir 4 x lebih kuat dari 
tulangan biasa, digunakan umumnya untuk menahan beban “Tarik” yang besar.

Kekuatan strand diuji dan
diterbitkan dalam mill 
certificate
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STUDI PUSTAKA
• Perilaku sistem prategang dengan strand pada tegangan rendah

Pada AAHSTO 2012, sudah ‘petunjuk’ tentang hal ini : Bahwa pada tegangan rendah ada potensi ‘slip’, namun
dalam mill certificate pun yang dipublish adalah yang sudah terkoreksi
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STUDI PUSTAKA
• Ada perkembangan perlakuan sistem pengangkuran dari grouting ke

pemakaian grease untuk antisipasi slip

Penelitian ACI sejak 2001, membuat di lapangan
sekarang angkur tidak di grout tapi diberi grease
- Menjamin angkur tetap dalam kondisi ideal 

sehingga menghindari slip
- Konsekuensinya harus ada perawatan

berkala untuk mencek kondisi barrel dan 
wedges
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HIPOTESIS

• Lepasnya kabel penggantung disebabkan kondisi beban rendah yang 
dikombinasi dengan kondisi beban yang terjadi pada saat kejadian

Baji digrouting di barrel Strand yang lolos di baji
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HIPOTESIS
• Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang 

mengalami beban setengah walk way
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HIPOTESIS
• Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang 

mengalami beban setengah walk way

Stress rasio sangat rendah, pada kasus 15 Januari
2015, ada yang hanya 1.24%. Strand bisa lepas pada 
saat rombongan mendekati BCA, dan pada saat di 
posisi ujung,konstruksi menjadi kantilever yang tidak
sanggup menahan beban
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HIPOTESIS
• Model Awal : Struktur kabel diwakili oleh tumpuan-tumpuan yang 

mengalami beban setengah walk way

Struktur mengalami perubahan mendadak
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Penggunaan Material Prategang : Batang penumpu pengecoran Pier 
Becakayu



IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Penggunaan Material Prategang : Batang penumpu pengecoran Pier 
Becakayu
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Penggunaan Material Prategang : Batang penumpu pengecoran Pier 
Becakayu



IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Instrumentasi SHMS pada tahap pelaksanaan dan pemanfaatan

Slide 48



IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

Slide 49

1. PERENCANAAN PELAT
- Pelat menahan beban gravitasi
- Pelat adalah komponen bervolume terbesar pada  struktur. Efisiensi perencanaan 

pada komponen ini berpengaruh besar pada efisiensi struktur secara keseluruhan
- Contoh penerapan dilakukan pada desain pelat rusunawa T-24 Kementerian 

Pekerjaan Umum
- Desain dilakukan pada pelat konvensional dan pelat pracetak berdasarkan SNI 

2847:2019



SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN  GEDUNG
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Rusunawa T24 
Kemen PU
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Dimensi Pelat 4.5 x 5.4 m

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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Perencanaan pelat konvensional berdasarkan SNI 2847:2019
1. Tidak membutuhkan metoda kontrol tegangan 
2. Metoda yang umum digunakan adalah  :

a) Tentukan tebal pelat berdasarkan persyaratan lendutan sesuai tabel 8.3.1.2 
Momen-momen dicari dari metoda amplop

Faktor beban : tabel 5.3.1, 1.2 D + 1.6 L dan 1.4 D.
c) Tulangan ditentukan berdasarkan rumus kekuatan batas lentur pelat.

Faktor reduksi kekuatan : Tabel 21.2.1 φ = 0.9.

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi



IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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lx sisi pendek       = 4.5 m
ly sisi panjang      = 5.4 m

Balok sisi atas 1 h1            = 450 mm 0.45 m
b1            = 300 mm 0.3 m

Balok sisi kiri 2 h2            = 450 mm 0.45 m
b2            = 300 mm 0.3 m

Balok sisi bawah 3 h3            = 450 mm 0.45 m
b3            = 300 mm 0.3 m

Balok sisi kanan 4 h4            = 450 mm 0.45 m
b4            = 300 mm 0.3 m

lnx          = lx - b1/2 - b3/

DESAIN PELAT

2 4.2 m
lny          = ly - b2/2 - b4/2 5.1 m

β             = lny/lnx 1.214

Preliminary Estimate Pelat  : h             = ln (0.8+(fy/1400))/36+9β
Diket       :  ln    =    lny  (dipakai bentang yang memanjang)
 fy           = 420 Mpa
Mutu Beton         fc' = 30 Mpa

Jadi          : h             = 0.120 m 120 mm
ts            = 130 mm                    0.130 m

(Tabel 8.3.1.2) SNI 2847:2019



Slide 54

Diket         : WDL       = 3.12 KN/m2 = 312 kg/m2 ts 130 mm         = 0.13 m
BEBAN WALL+FLOOR WSDL     = 1.2 KN/m2 = 120 kg/m2 BJ Beton 2400 kg/m3 24 KN/m3

WLL        = 2.5 KN/m2 = 250 kg/m2

Beban Ultimate : Wu             = 1.4 ( WDL + WSDL ) 6.048 KN/m2
Wu             = 1.2 ( WDL + WSDL ) + 1.6 WLL 9.184 KN/m2

Wu                  = 9.184 KN/m2

Diket :
ts  (terpakai)    = 130 mm 0.13 m
d             

£ f
0.9 (

f 0.8 (

f

  = ts   - 25  mm 100 mm
fy             = 420 Mpa

Cek Persyaratan Kekuatan :

Mu   

ly/lx Cat           : s  max tulangan pelat = 2xts ( Pasal 15.3.2) 0.260 m
1.2 1.214 1.4 Dia As s fy Mn

mlx           = 0,001 Wu lx x             = 34 34.57 42 5.60 KNm/m 10 78.5 240 420 10990 9.891
mly           = 0,001 Wu lx x             = 22 21.71 18 3.52 KNm/m 10 78.5 240 420 10990 9.891
mtx          = (- 0,001 Wu lx x  )     = 63 63.64 72 10.31 KNm

Dalam desain di pakai ts = 13 cm

/m 10 78.5 200 420 13188 11.869
mty          = (- 0,001 Wu lx x  )     = 54 54.07 55 8.76 KNm/m 10 78.5 200 420 13188 11.869

 MN

 Mn  As/s.fy.0.8d )

 Mn

 As/s.fy.0.8d )

2 

2 

2 

2 

...ok

...ok

...ok

...ok

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 2847:2019
1. Perencanaan pelat menggunakan konsep pelat satu arah, dengan dilengkapi kontrol 

terhadap lendutan
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

a. Saat dikeluarkan dari cetakan (demoulding) pada usia 1 hari (mutu beton 
40% fc’), yang diangkat pada 4 titik angkat pada jarak optimal 0.21 L. 
Beban adalah berat sendiri

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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- Mx = + Mx = 0,0107 wba
2

- My = + My = 0,0107 wab
2

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 2847:2019
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

b. Pelat dipasang pada usia 3 hari (mutu beton 60% fc’), dengan kondisi 
kekangan sederhana di kedua ujung dan ditopang 1 tumpuan di tengah 
bentang. Beban adalah berat sendiri dan beban konstruksi 100 kg/m2

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 2847:2019
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

c. Pelat pada masa layan (mutu beton penuh fc’), dengan kondisi kekangan 
menerus. Beban adalah berat sendiri dan beban layan rusuna 200 kg/m2

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 2847:2019
3. Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan dengan asumsi

struktur sudah mengalami pengujian selama proses konstruksi
(Quality control built in construction method)

a) faktor beban Pasal 27.4.2.2 (a) 1.15 D + 1.5 L + 0.4 (Lr
atau R) (b) 1.15 D + 0.9 L + 1.5 (Lr atau R) dan (c) 1.3 D 

b) faktor reduksi kekuatan φ untuk penampang terkontrol 
tarik pada
a) Pasal 27.3.2.1 φ = 1 (pendekatan optimis/realistik)
b) Pasal 21.2 φ = 0.9 (pendekatan konservatif)

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi
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Mutu Beton            (fc') = 30 MPa

Bentang (L) = 4.5 m

Tebal Plat (h) = 130 mm

Q = 250 kg/m

Q = 120 kg/m

Q = 312 kg/m

Q (1.15D + 1.5L) = 872 kg/m psl 27.4.2.2 SNI 2847:2019

Q (1.3D) = 562 kg/m psl 27.4.2.2 SNI 2847:2019

M =             1,103 kgm

=     11,033,719 Nmm

b = 1000 mm

d = 105 mm selimut beton 25 mm

fc' = 30 MPa

fy = 420 MPa

Jarak Tulangan (S) = 250 mm

n =                   4 

diameter = 10 mm

As =           314.00 mm2

a =              5.17 mm

M , 

Perhitungan Pelat

Proyek :

Lokasi :

A PENULANGAN LAPANGAN (TULANGAN BAWAH)

Tulangan Utama

=     12,155,736 N mm Tabel 21.2.1 SNI 2847:2019

Perhitungan Momen / m'

Kapasitas Momen / m' dengan D10 - 250

LL

DL

PLAT

ULT     

ULT     

ULT lapangan

n

( 1/16ql )2 

Ø=0.9

> M ult beban luar Ok!

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

=           0.0018 tabel 24.4.3.2 SNI 2847:2019

=           189.00 mm2

dipakai = D10

As =             78.50 

jumlah / m' =                   3 

jarak tulangan =               333 

dipakai jarak =               325 

jarak maksimal psl 7.7.2.4 SNI 2847:2019

5 x tebal slab =               650 mm

450 =               450 mm

Dipakai tulangan pembagi = D10 - 325

Q = 312 kg/m

Q = 312 kg/m

M = 0.0107QL =             67.60 kgm

=        

Tulangan Pembagi

Perhitungan Momen / m'

Kapasitas Momen / m'  tebal slab 13 cm

ρ min

 676,026 Nmm

b = 1000 mm

h = 130 mm

momen tahanan, W = 1/6 b h

= 2816666.667 mm

tegangan yg terjadi, f = M / W

= 0.24

tegangan izin, fr = 0.62 psl 24.5.2.1 SNI 2847:2019

fci' = 0.4fc' (1 hari) = 12 Mpa

fr = 2.15 Mpa

B CEK PADA SAAT HANDLING

SLAB

total

ULT 
2

2

3

√fci'

> tegangan yg terjadi Ok!

0.21L 0.21L0.58L

L
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IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

b = 1000 mm

d = 105 mm selimut beton 25 mm

fc' = 30 MPa

fy = 420 MPa

Jarak Tulangan (S) = 175 mm

n =                   6 

diameter = 10 mm

As =           471.00 mm2

a =              7.76 mm

M , =     18,003,412 N mm Tabel 21.2.1 SNI 2847:2019

=           0.0018 tabel 24.4.3.2 SNI 2847:2019

=               189 mm2

dipakai = D10

As =             78.50 

jumlah / m' =                   3 

jarak tulangan =               333 

dipakai jarak =    

Kapasitas Momen / m' dengan D10 - 175

Tulangan Pembagi

           325 

jarak maksimal psl 7.7.2.4 SNI 2847:2019

5 x tebal slab =               650 mm

450 =               450 mm

Dipakai tulangan pembagi = D10 - 325

n Ø=0.9

ρ

> M ult tumpuan Ok!

 min

Bentang (L) = 4.5 m

Q = 100 kg/m (beban  pekerja + alat kerja)

Q = 312 kg/m

Q = 412 kg/m

M = 0.125Q(L/2) =           260.72 kgm

=      2,607,188 Nmm

b = 1000 mm

h = 130 mm

momen tahanan, W = 1/6 b h

= 2816666.67 mm

tegangan yg terjadi, f = M / W

= 0.93

tegangan izin, fr = 0.62 psl 24.5.2.1 SNI 2847:2019

fci' = 0.6fc' (3 hari) = 18 Mpa

fr = 2.63 Mpa

Q = 250 kg/m

Q = 120 kg/m

Q = 312 kg/m

Q (1.15D + 1.5L) = 872 kg/m psl 27.4.2.2 SNI 2847:2019

Q (1.3D) = 562 kg/m psl 27.4.2.2 SNI 2847:

C CEK PADA SAAT ERECTION

D PENULANGAN TUMPUAN ( TULANGAN ATAS)

Perhitungan Momen / m'

Kapasitas Momen / m'  tebal slab 13 cm

Perhitungan Momen / m'

2019

M =             1,605 kgm

=     16,049,045 Nmm

LL

SLAB

total

ULT 

LL

DL

PLAT

ULT     

ULT     

ult tumpuan

2

2

3

√fci'

> tegangan yg terjadi Ok!

( 1/11ql )2 

temporary 
support

L



VOLUME

beton = 0.585

Tulangan bawah =

utama = 11.09 kg

pembagi = 8.63 kg

Tulangan atas =

utama = 16.64 kg

pembagi = 8.63 kg

Total Tulangan = 44.98 kg

Ws / Vc = 77 kg/m3
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Jika dilihat dari hasil efisiensi besi 
saja, maka terdapat efisiensi besi 
96 – 77 = 19 kg/m3 atau sekitar 
19/96 = 20%. Potensi efisiensi lain 
adalah penggunaan bekisting yang 
repetisinya lebih banyak dan 
penggunaaan penyangga yang 
jauh lebih sedikit. 

IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi



IV. Perhitungan Struktur pada Rekayasa Tahap Konstruksi

• Dari perhitungan struktur pada rekayasa tahap konstruksi ke SOP Konstruksi

• Pada tiap tahap SOP dikontrol oleh tenaga ahli konstruksi yang kompeten
(mengerti kenapa hal tersebut harus dilakukan) dan legal (bersertifikat)
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V. PENUTUP

• Teknologi Pracetak dan Prategang adalah Sistem konstruksi yang berbasis
industri manufaktur yang cocok untuk mendukung percepatan
pembangunan infrastruktur dan sesuai dengan kondisi konstruksi pada 
masa pandemic dan adaptasi kebiasaan baru (AKB)

• Aspek kritis “Percepatan” yang baru akan terjadi di kuartal IV 2020 dan 
mulai tahun 2021 adalah harus dipersiapkan adalah Sumber Daya Manusia
(SDM) Tenaga Kerja Konstruksi selama masa pandemi, agar nantinya dapat
tetap mengejar target tercapainya RPJMN 2020-2024

• Percepatan pembinaan tenaga kerja konstruksi yang berkompeten dan 
bersertifikat harus menjadi concern semua stakeholder. Pelatihan, 
Bimbingan Teknis dan Sertifikasi harus dimulai minimal dari semua
stakeholder yang terlibat pada proyek pembangunan infrastruktur.
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